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ABSTRAK

Transformasi sistem administrasi perpajakan melalui implementasi Core Tax
Administration System (CTAS) merupakan bagian dari agenda reformasi Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan efektivitas
layanan perpajakan di Indonesia. Namun, proses transisi dari sistem lama ke CTAS
tidak berjalan mulus. Banyak praktisi perpajakan menghadapi kendala teknis,
sistem sering mengalami gangguan, data tidak selalu sinkron, dan sosialisasi dari
DJP dinilai kurang memadai. Permasalahan tersebut berimplikasi pada
meningkatnya beban kerja konsultan pajak, terutama ketika mereka harus
mendampingi klien yang belum familier dengan sistem baru. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana persepsi konsultan pajak
terhadap CTAS pasca masa transisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
persepsi praktisi konsultan pajak di Kantor Konsultan Pajak (KKP) AGD
Konsultama terhadap implementasi CTAS setelah masa transisi. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsultan pajak
mengakui potensi besar CTAS dalam meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi
pada tahap awal mereka mengalami kesulitan akibat kurangnya pelatihan,
kompleksitas sistem, dan minimnya dukungan teknis dari DJP. Praktisi
mengembangkan strategi internal seperti penyusunan SOP, bimbingan klien, serta
forum diskusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi CTAS tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga kesiapan pengguna serta dukungan otoritas pajak. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan teknis berbasis
praktik, peningkatan responsit DJP, serta penyederhanaan prosedur agar CTAS
dapat diadopsi secara optimal.

Kata kunci: Core Tax Administration System (CTAS), konsultan pajak,
persepsi, masa transisi, digitalisasi perpajakan
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PRACTICAL PERCEPTION OF AGD KONSULTAMA TAX CONSULTANTS
AFTER THE TRANSITION PERIOD OF CORE TAX ADMINISTRATION
SYSTEM (CTAS) IMPLEMENTATION

I Gede Agus Wisnu Wardana
2415664034
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The transformation of the tax administration system through the implementation of
the Core Tax Administration System (CTAS) is part of the Directorate General of
Taxes’ (DGT) reform agenda to enhance transparency, efficiency, and effectiveness
in tax services in Indonesia. However, the transition from the previous system to
CTAS has not run smoothly. Many tax practitioners encountered technical
difficulties, frequent system disruptions, unsynchronized data, and inadequate
socialization from the DGT. These issues have increased the workload of tax
consultants, particularly when assisting clients who are not yet familiar with the
new system. Such challenges raise an important question regarding how tax
consultants perceive CTAS after the transition period. This study aims to explore
the perceptions of practitioners at the AGD Konsultama Tax Consultant Office
(KKP) regarding the post-transition implementation of CTAS. A descriptive
qualitative method was employed, utilizing in-depth interviews, direct observations,
and documentation. The findings reveal that while tax consultants acknowledge the
significant potential of CTAS in improving administrative efficiency, they also face
challenges in the initial phase due to limited training, system complexity, and
insufficient technical support from the DGT. Practitioners developed internal
strategies such as drafting SOPs, providing client guidance, and creating
discussion forums to address these barriers. The results highlight that the success
of CTAS depends not only on technological sophistication but also on user
readiness and tax authority support. Therefore, this study recommends practical
training, improved responsiveness from the DGT, and simplified procedures to
optimize CTAS adoption.

Keywords: Core Tax Administration System (CTAS), tax consultant, perception,
transition period, digitalization of taxation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, modernisasi sistem
perpajakan menjadi salah satu prioritas utama pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan efektivitas pengelolaan pajak.
Sebagai bagian dari reformasi pajak, Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
memperkenalkan Core Tax Administration System, sebuah sistem
administrasi perpajakan berbasis digital yang mulai diterapkan mulai pada 1
Januari 2025 (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Sistem ini dirancang untuk
menggantikan sistem perpajakan lama dengan teknologi yang lebih canggih,
berbasis kecerdasan buatan artificial intelligence (Al), big data, dan integrasi
cloud computing. Harapannya, sistem ini dapat meningkatkan kepatuhan
pajak, mempermudah proses administrasi perpajakan, serta mengurangi
peluang kecurangan atau kesalahan dalam pelaporan pajak (Darmayasa dan
Hardika, 2024).

Namun, transisi dari sistem lama ke Core Tax Administration System
tidak berjalan tanpa tantangan. Sejak diterapkan, berbagai pihak, termasuk
wajib pajak dan praktisi perpajakan kerap kali menghadapi berbagai kendala
teknis maupun operasional. Berdasarkan Purnomo et al. (2025), beberapa
masalah utama yang muncul dalam implementasi Core Tax Administration
System yaitu banyaknya pengguna yang mengeluhkan bahwa sistem sering

mengalami crash atau downtime sehingga menyebabkan keterlambatan



dalam pelaporan pajak, dan beberapa wajib pajak juga terdapat
ketidaksesuaian data antara sistem lama dan sistem baru yang dapat berakibat
pada perhitungan pajak yang tidak akurat, selain itu juga banyak praktisi
perpajakan merasa bahwa sosialisasi yang diberikan oleh DJP masih belum
cukup untuk memahami kompleksitas sistem baru, serta ketika terjadi
masalah dalam sistem, respons dari DJP dianggap kurang cepat dan kurang
tanggap, sehingga menghambat operasional bisnis.

Sebagai respons terhadap berbagai kendala ini, DJP bahkan
mengambil langkah untuk mengoperasikan kembali sistem Online lama
secara paralel atau bersamaan dengan Core Tax Administration System, guna
memastikan bahwa wajib pajak tetap dapat melaksanakan kewajibannya
tanpa hambatan berarti (Purnomo et al., 2025). Keputusan ini menunjukkan
bahwa transisi ke sistem baru masih menghadapi tantangan serius dan
membutuhkan evaluasi lebih lanjut.

Konsultan pajak memainkan peran krusial dalam sistem perpajakan
Indonesia. Mereka bertindak sebagai perantara antara wajib pajak dan DJP,
membantu klien dalam memahami regulasi perpajakan, melakukan
perhitungan pajak, serta memastikan bahwa kewajiban pajak terpenuhi secara
benar dan tepat waktu (Tofan, 2025). Dengan adanya perubahan sistem
seperti Core Tax Administration System, praktisi konsultan pajak dituntut
untuk beradaptasi dengan cepat agar dapat terus memberikan layanan terbaik
kepada klien mereka.

Salah Satu Kantor Konsultan Pajak (KKP) yang sudah cukup



berpengalaman di Bali yaitu KKP AGD Konsultama menyatakan transisi ke
Core Tax Administration System membawa tantangan bagi para konsultan
pajak khususnya di KKP AGD Konsultama dalam berbagai aspek, seperti
konsultan pajak harus memahami fitur dan prosedur yang berbeda dari sistem
sebelumnya, kemudian peningkatan beban kerja selama masa transisi, karena
selain bertepatan dengan pengerjaan SPT Tahunan 2024 juga banyak wajib
pajak yang masih belum mengerti dalam penggunaan Core Tax
Administration System, maka dari itu konsultan pajak perlu memberikan lebih
banyak asistensi dibandingkan sebelumnya. Konsultan pajak dituntut untuk
menemukan cara untuk mengoptimalkan pemanfaatan sistem baru agar tetap
bisa memberikan layanan yang efisien (Rahmi et al., 2023).

Menurut Mufidah dan Anisaul (2023), perubahan dalam sistem
perpajakan dapat berdampak pada produktivitas dan efektivitas kerja para
praktisi perpajakan. Jika sistem yang diimplementasikan tidak berjalan
dengan baik, maka dapat terjadi keterlambatan dalam pelaporan pajak dan
meningkatnya risiko kesalahan dalam perhitungan pajak. Menurut studi dari
Tofan (2025), jika para praktisi perpajakan merasa bahwa sistem baru lebih
sulit digunakan atau kurang memberikan manfaat nyata, maka adopsi sistem
tersebut dapat mengalami hambatan. Dalam konteks ini, persepsi konsultan
pajak terhadap Core Tax Administration System menjadi aspek yang sangat
penting untuk diteliti.

Sebagai bagian dari reformasi pajak, keberhasilan implementasi Core

Tax Administration System, tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi



juga pada bagaimana sistem ini diterima dan digunakan oleh para praktisi
yang berinteraksi langsung dengan wajib pajak (Panjaitan, 2024). Oleh
karena itu, dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam
implementasi Core Tax Administration System dari perspektif konsultan
pajak. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi DJP dalam melakukan perbaikan sistem, meningkatkan stabilitas Core
Tax Administration System, serta menyusun strategi pelatihan dan sosialisasi
yang lebih efektif bagi praktisi perpajakan di Indonesia.

Mengingat pentingnya peran konsultan pajak dalam memastikan
kepatuhan pajak wajib pajak, maka berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti mengambil judul Persepsi Praktisi Konsultan Pajak di KKP AGD
Konsultama Terhadap Transisi Pasca Implementasi Core Tax Administration
System. Fokus utama penelitian ini mencakup dalam mengidentifikasi
tantangan utama yang dihadapi konsultan pajak selama masa transisi ke Core
Tax Administration System.

Rumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang muncul terhadap diterapkannya Core
Tax Administration System menjadi tantangan utama yang dihadapi praktisi
konsultan pajak khususnya pada KKP AGD Konsultama. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah Bagaimana Persepsi Praktisi Konsultan Pajak AGD Konsultan Pasca

Masa Transisi Implementasi Core Tax Administration System?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini hanya
difokuskan pada persepsi praktisi konsultan pajak di KKP AGD Konsultama
terkait dengan masa transisi pasca implementasi Core Tax Administration
System dalam rentang waktu Januari 2025 hingga penelitian dilakukan,
sehingga tidak mencakup analisis sebelum implementasi atau masa depan
sistem ini.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengingat pentingnya penelitian ini yang telah dipaparkan pada
rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi
konsultan pajak di KKP AGD Konsultama terhadap transisi pasca
implementasi Core Tax Administration System. Penelitian ini
mengeksplorasi strategi adaptasi yang diterapkan oleh praktisi konsultan
pajak serta diharapkan mampu memberikan rekomendasi bagi DJP dalam
meningkatkan stabilitas sistem serta efektivitas sosialisasi dan pelatihan.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi mahasiswa
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
tugas akhir mahasiswa Diploma IV program studi Sarjana Terapan
Akuntansi Manajerial Politeknik Negeri Bali. Selain itu, penelitian ini

dapat memberikan wawasan, pengalaman serta pengetahuan kepada



mahasiswa terhadap ilmu yang telah didapatkan selama mengenyam
Pendidikan di Politeknik Negeri Bali.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ragam penelitian,
serta dapat dijadikan referensi dan informasi untuk penelitian sejenis
berikutnya sehingga bermanfaat bagi mahasiswa ataupun pihak lain
yang membutuhkan.
Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi praktisi konsultan
pajak dalam memahami tantangan dan peluang transisi ke Core Tax
Administration System, serta strategi adaptasi yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan efisiensi layanan. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat membantu meningkatkan kompetensi praktisi dalam menghadapi
digitalisasi perpajakan dan menilai dampak sistem baru terhadap
operasional mereka.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi perusahaan
khususnya KKP AGD Konsultama dalam memahami dampak
implementasi Core Tax Administration System terhadap operasional
perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi kerja, memperkuat kompetensi SDM, dan
menyesuaikan kebijakan internal agar tetap kompetitif di era

digitalisasi perpajakan.



e. Bagi Otorisasi Pajak

Penelitian ini diharapkan mampu bagi otoritas pajak,
khususnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP), dalam mengevaluasi
efektivitas implementasi Core Tax Administration System pasca masa
transisi. Hasil penelitian dapat memberikan masukan terkait tantangan
yang dihadapi konsultan pajak, tingkat kesiapan pengguna, serta
dampak sistem terhadap kepatuhan dan efisiensi perpajakan. Selain
itu, penelitian ini dapat membantu DJP dalam menyusun strategi
peningkatan stabilitas sistem, optimalisasi pelayanan, serta perbaikan
sosialisasi dan pelatihan bagi praktisi perpajakan guna mendukung

keberhasilan digitalisasi perpajakan di Indonesia.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KKP AGD Konsultama,
dapat disimpulkan bahwa implementasi Core Tax Administration System
(CTAS) sebagai bagian dari digitalisasi perpajakan di Indonesia menimbulkan
respons yang beragam dari praktisi konsultan pajak. Secara umum, para
konsultan menyambut baik modernisasi sistem perpajakan ini karena dinilai
memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
dalam administrasi perpajakan. Namun, selama masa transisi, ditemukan
berbagai tantangan utama yang cukup signifikan. Di antaranya adalah kendala
teknis dan kestabilan sistem, di mana CTAS sering mengalami eror, akses yang
lambat, serta gangguan sinkronisasi data, khususnya pada tahap awal
implementasi.

Selain itu, pelatihan teknis yang disediakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) dinilai belum memadai karena terlalu bersifat umum dan tidak
menjawab kebutuhan praktis di lapangan. Minimnya dukungan teknis yang
responsif, seperti absennya kanal komunikasi khusus atau helpdesk untuk
konsultan, juga memperlambat proses adaptasi dan menyulitkan saat terjadi
kendala. Di sisi lain, adanya peningkatan beban kerja dan kebutuhan asistensi
tambahan juga menjadi tantangan tersendiri karena banyak klien belum
terbiasa menggunakan sistem digital, sehingga konsultan harus tetap

melakukan pendampingan manual di tengah proses digitalisasi. Meskipun
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menghadapi berbagai hambatan tersebut, para konsultan tetap menunjukkan
sikap optimis terhadap manfaat jangka panjang dari CTAS, asalkan mendapat
dukungan berkelanjutan dari otoritas pajak. Mereka juga telah mengambil
langkah proaktif dengan membentuk tim teknis internal serta menyusun
prosedur operasional standar (SOP) secara mandiri sebagai bentuk komitmen
dalam menyukseskan reformasi perpajakan di era digital.
Implikasi

Penelitian ini memiliki tiga implikasi penting yang dapat dijadikan
dasar pertimbangan bagi berbagai pihak. Pertama, dari sisi teoritis, temuan
dalam penelitian ini memperkuat relevansi teori Difusi Inovasi, Technology
Acceptance Model (TAM), dan Teori Perubahan Organisasi dalam konteks
penerapan sistem digital perpajakan seperti CTAS. Ketiga teori tersebut
menjelaskan bahwa penerimaan terhadap inovasi teknologi sangat bergantung
pada persepsi pengguna terhadap manfaat sistem, kemudahan penggunaan,

serta kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan.

Kedua, dari sisi praktis, penelitian ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kesiapan sistem dengan kebutuhan riil pengguna di
lapangan. Minimnya pelatihan teknis yang mendalam serta tidak tersedianya
dukungan responsif membuat proses adaptasi menjadi lambat dan menyulitkan
bagi konsultan pajak. Oleh karena itu, hasil ini dapat dijadikan acuan bagi DJP
maupun kantor konsultan pajak untuk memperkuat strategi pelatihan,
menyusun panduan internal, dan menyediakan pendampingan yang relevan

secara teknis.



Ketiga, dari sisi kebijakan, implementasi CTAS memerlukan
pendekatan yang lebih komprehensif, tidak hanya dari aspek teknis dan sistem,
tetapi juga dalam hal manajemen perubahan, penguatan sumber daya manusia,
serta ketersediaan saluran komunikasi yang efektif dan inklusif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan strategis bagi
otoritas perpajakan dalam menyempurnakan kebijakan digitalisasi perpajakan

agar lebih adaptif, ramah pengguna, dan berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan, peneliti
memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait agar
proses transisi menuju sistem Core Tax Administration System (CTAS) dapat
berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. Pertama, kepada Direktorat Jenderal
Pajak (DJP), disarankan untuk meningkatkan kualitas pelatihan teknis bagi
konsultan pajak melalui pendekatan yang lebih praktis, interaktif, dan

berorientasi pada kebutuhan lapangan.

Pelatihan tidak hanya dilakukan secara teoritis atau seminar umum,
tetapi juga melalui simulasi langsung, modul teknis, dan pembimbing bersifat
dua arah. Selain itu, DJP juga perlu menyediakan kanal komunikasi khusus,
seperti helpdesk aktif atau jalur cepat bagi praktisi perpajakan, agar kendala
teknis dapat ditangani secara cepat dan efisien. Selanjutnya, sebelum
peluncuran sistem secara nasional, DJP sebaiknya memastikan bahwa sistem
telah diuji coba secara menyeluruh agar dapat berjalan stabil dan tidak

membebani pengguna saat digunakan secara masif.



Kedua, untuk kantor konsultan pajak, disarankan agar melakukan
inisiatif internal berupa pelatihan mandiri, penyusunan prosedur operasional
standar (SOP), serta penguatan kerja sama tim teknis agar dapat mempercepat
proses adaptasi. Kantor konsultan juga perlu aktif membangun jejaring atau
komunitas profesi yang memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan
solusi terkait penggunaan CTAS, sehingga tantangan dalam implementasi
dapat diatasi secara kolektif dan efisien.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian, baik secara jumlah informan, wilayah, maupun segmentasi
kantor konsultan pajak. Selain itu, pendekatan kombinasi antara kualitatif dan
kuantitatif dapat menjadi alternatif untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif dan terukur. Penelitian lebih lanjut juga dapat menggali persepsi
dari pihak lain seperti wajib pajak, auditor pajak, atau pegawai DJP guna
memperoleh sudut pandang yang lebih menyeluruh terhadap efektivitas
implementasi sistem CTAS di Indonesia.

Dengan adanya saran-saran ini, diharapkan proses digitalisasi sistem
perpajakan melalui CTAS dapat berjalan lebih lancar, responsif, dan membawa
manfaat nyata bagi seluruh pemangku kepentingan dalam sistem administrasi

perpajakan nasional.
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